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ANALISIS PENGARUH TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERHADAP
RETURN ON ASSET (ROA)

Lita Christina
Program Studi-S-1 Manajemen
Fakultas Ekonomi
Universitas internasional Batam

ABSTRACT

Firm is definite as a legal entily that operates due to economic policy. It is not only oriented to
achieve maximum profit, but in addition it also needs to build a good reputation through corporate
social responsibility to maintain the existence of the firm through the competition. Therefore, ISO

26000 can be-chose by the fim as ‘an indicator in implementing good corporate social '
responsibility. activities. The seven factors that consist in ISO 26000 are corporale govemance,
himan rights, labour practices, the-environment, fair operating practices, consumer issues, and
ninunity involvement and development. Going forward from the process, the firm Can measure .
he sticcess of operational activilies and corporate social résponsibility activities through financial
. performance indicator, such as: Refurn on Asset {ROA). This stidy Is using causal comparative '
research method.which represenis.the relationship between one vanable lo-another variable, by

usingthe:facts. that have. been.oceinrred.(ex post facto). The sample that used in this study are

the manifacivring firms that listed on Bursa Efek Indonesia (BEI) since 2009 till 2015. The resulls

iy indicate the different effecis of significance ‘on corporale: social responsibility to

nancial performance of the firm, in which corporate social responsibility has positiva significant

effect to Return on Asset (ROA) in the manufacturing firms that listed on Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Keywords: Corporate Social Responsibility, Return on Asset (ROA).
PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan badan hukum yang beroperasi sesuai deéngan kebijakan
perekonomian. Perusahaan tidak hanya berorientasi untuk mencapai laba maksimal, akan tetapl
mierijaga reputasi pefusahaan dalam perwujudan tanggung jawab. sosial juga menjadi prioritas
perusahaan. Tanggung jawab sosial djlakikan oleh perusakiaan. untuk ‘mempertahankan
keberadaan perusahaan ditengah -persaingan ketat. Oleh :karena itu, -perusahaan dapat
menggunakan indikator 1ISO 26000 sebagai pedoman dalam mewujudkan: nitai-nilai tanggung
jawab sosial yang tepat sasaran. Adapun ketujuh faktor yang terkandung dalam 1SC 26000, yaitu:
tata kelola organisasi, hak-hak asasi-manusia, praktek ketenagakerjaan, lingkungan, prakiek-
operasi yang adil, isu konsumen, dan pemneliharaan masyarakat. Kesuksesan perusahaan dalam
mewujudkai tanggung jawab sosial perusahaan dan keberhasilan dalam kegiatan operasional
perusahaan dapat diukur melalui indikator kinerja keuangan periisahaan, yakni: Retum on Asset
(ROA)._ R -

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kausal komparatif
yang menyatakan hubungan sebab akibat antar dua variabel sesuai dengan fakta kejadian yang
sudah terjadi (ex post facto). Penelitian ini menggunakan sampel.genisahagn manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima periode, yakni dari tahun 2009 sampai dengan
tahun 2013. , o

"-Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan pengaruh antara tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap ketiga indikator kinerja keuangan perusahaan, yakni: tanggung jewab
sosial memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA.

KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Ketenaran istilah tanggung jawab sosial bermula dari penulisan Browen yang berjudul

“Social Responsibility of the Businessman™ pada tahun 1953 dan kemudian difanjutkan cleh
Elkington dengan konsep 3P “Profit, People dan Planef pada tahun 1890 an. Akan tetapi, praktek
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perusahaan yang tidak adit dan tidak etis terus berlanjut hingga kini dan hal inilah yang turut
menjadi penyebab munculnya penelitian-penelitian tentang konsep tanggung jawab sosial dan
dampaknya terhadap perusahaan. .

Pada dua dekade terakhir, tanggung jawab sosial telah menjadi fenomena yang relevan
untuk seluruh’ perusahaan di dunia. Hal ini dikarenakan perifaku korporasi seolah-elah hanya
berfokus untuk maksimalisasi laba, lazim mempraktekkan cara-cara yang tidak adil dan tidak etis,
dan bahkan dalam baryak kasus dapat dikategorikan sebagai kejahatan korporasi (Aras dan
Crowther, 2008). Pernielitian-penelitian tentang tanggung jawab sosial terhadap kinerja keuangan
dalam menjelaskan dampak tanggung jawab sosial terhadap perusahaan juga masih beranjut
meskipun menggunakan metode pengukuran yang berbeda (Tetrevova, 2011).

Terdapat contoh 'kasus “yang berhubungan dengan permasalahan yang muncy!
dikarenakan kelalaian penisahaan dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial, seperti: bencana
lumpur lapindo yang terjadi akibat kefalaian-aktivitas penggalian - penambangan perusahaan,
-sehingga’ menyebabkan kerugian dan-kesengsaraan rakyat khususnya untuk warga Sidoarjo.
Kerugian akibat lumpurlapindo sebesar Rp:27,4 triliun. Kerugian tersebut terjadi sepanjang tahun
2006 dengan rincian Rp.11 triliun kerugian langsung dan Rp.16,4 triliun Kerugian tidak langsung.
Peningkatan kerugian juga terus-méningkat, bahkan bisa mencapal-dua kali lipat. Kerugian
tersebut-antara-fain berupa kerusakan jalan, telekomunikast, tergustumya warga dari hunian,
terhentinya: sebanyak 20" pabrik serta ‘gagalnya pertanian. Hal tersebit meningkatkan konflik
antara karyawan dengan masyarakat sehingga berdampak secara langsung terhadap kinerja
karyawan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. ~ ~ "~ ‘

" Tanggung jawab sosial meripakan salah satu kewaijiban yang harus dilaksanakan oleh
suatu perisahaan, hal ini sesuat dengan Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40
Tahun-2007 yang menjelaskan bahwa perusahaan yang melakukan kegiatan usaha dibidang
yang -berkaitan dengan sumber Haya alam harus melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Lebih spesifiknya dalam pasal 68 ayat 2c Undang-Undang Pérsercan Terbatas No.
40 tahun 2007 juga dijelaskan bahwa seriua perusahaan wajib untuk melaporkan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan (Syahnaz, 2013). Akan tetapi,
péherapan. peraturan tanggung jawab sosial di Indonesia dianggap masih kurang konsisten, hal
ini terbukti dari Undang-Undang Perseroan Terbatas sebagaimana yang {disebutkan di atas kini
telah ‘diamandemen, sehingga perusahaan kini mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 47
tahun-2012 Pasal 4 ayat (1) yakni: keputusan untuk memasukkan: anggaran- tanggung jawab
sosial sepenuhinya menjadi kéndali internal perusahdan dan ditetapkan berdzasa rkan persetujuan
dewan komisaris atau Rapat Umum Pemégang Saham (RUPS): Dengan kata lain, Pasal ini juga
‘melucuti:sama sekali kuasa negafa untuk memaksa perseroan terbatas yang tidak memasukkan
anggaran tanggung.jawab sosial didalam daftar anggaran tahunan perusahaan, '

" Para-investor-maupun manajémen . pérusahaan sadar ‘bahwa. pengambilan keputusan
ekonomi hanya dengan melihat keuangan saja sudah fidak relevan lagi; karena hasil penelitian
“ferkini-telah- menuhjukkan investor.individual: cenderung lebih: tertarik-dengan informasi :sosial.
yaiig dllaporkan perusahaan dalam laporan tahufian, sehingga investor cenderung berinvestasi
pada perusahaan yang mermiliki afika bisnis: yang baik, praktek ferhadap karyawan yang baik,
 peduli-terhadap dampak lingkungan dan memiliki tanggung jawab. sostal perusahaan dengan
stakeholder. 'Déngan demikian; ‘tanggung jawab. sosial menjadi faktor- kiitikal yang harus
direncanakan perusahaan dalam laporan tahunan. perusahaan, Karena tanggung jawab sosial
yang baik memberikan-gambaran. bahwa perusahaan mampu untuk mengantisipasi ancaman-
‘ancaman bagi-perusahaan serta proses pengambilan keputusan yang tepat dari kesempatan
yang ada. Kebijakan resmi yang menjadi acuan bagi pefusahaan dalam melaksanakan konsep
tangguing jawab sosial; 1SO 26000 merumuskan tanggung jawab sosial sebagal tanggung Jawab
‘moral-suatu perusahaan terhadap para stakeholders, tefutarna komunitas atau masyarakat

disekitar wilayah kerja dan operasinya. . .

Terdapat beberapa teori tentang tanggung jawab sosial dalam hal keterkaitannya
terhadap peran bisnls dalam masyarakat. Teori pertama merupakan teori “The Classical View of
CSR” atau pandangan klasik yang didasarkan pada teori ekonomi yang murni hanya untuk
mericari keuntungan, yakni keuntungan bagi pemegang saham (Shareholder). Dilanjutkan
dengan teori kedua yaitu “Social Contract Theory” atau pandangan pemangku kepentingan yang
meniliki perspektif bahwa perusahaan meniiliki tariggung jawab sosial, sehingga perusatiaan
harus lebih cermat dalam mengambii keputusan yang berkaitan dengan sosial dan lingkungan.
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_perusahaan) derigan. menggunakan indikator: ‘Return on Assels (ROA), Retum on Equity (ROE)

_ perusahaan meskipun menhggunakan vaiabel kontrol dan sampél yang berbeda yakni:

‘ menggunakan indikator ROA, ROE, dan ROS; serta size dan risk sebagai variabel konfrol pada .

e

Teori ketiga vaitu "Agency Theory” atau teori keagenan yang menjelaskan adanya konflik
kepentingan antara manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan. Pemilik ingin mengetahui
semua informasi di perusahaan termasuk aktivitas manajemen dan sesuatu yang terkait dengan
investasi dananya dalam perusahaan. Teori keempat tentang tanggung jawab sosial yaitu
“Stakeholder Theory” yang didefinisikan sebagai teori manajemen efika dan bisnis yang
mempertimbangkan moral dan nilai dalam pengelolaaan suatu organisasi. Teori kelima tentang
tanggung jawab sosial yang dikemukakan oleh Barney yaitu “The Resource Based View of The
Fimy memberikan pemahaman bahwa dengan adanya keunikan sumberdaya maka
menghasﬂkan klner]a unggu) dalam bersaing, dan apabila dikelola dengan baik, perusahaan
dapat-mencapai-keunggulan- bersalng yang berkelanjutan,

Varabel dependen yang .digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
perusahaan. ‘Pada dasamya klneqa keuangan perusahaan dapat dijadikan sebagai alat
pengukuran subjekhf yang menggambarkan efekiifitas dari ‘kéglatan perusahaan dalam
mengolah aset dan modal menjadi laba bagi perusahaan {Gitman, 2012). Penelitian yang telah
dllakukan Trang dan Yekini (2014) menggunakan variabel independen (T: anggung jawab sosml)'
dalam. menganalisis: faklor-faktor yang. memipengaruht variabel dependen (Kinerja keuangan

dan Retum on. Sales:(ROS). serta size dan’ nsksebagai variabel kontrol pada sampel perusahaan
negara Vietnam dari ‘periode 2010 sampai dengan 2012 membukiikan bahwa tanggung jawab
somal memiliki pengaruh signifikan térhadap ROA, ROE dan ROS.

: "Selal uinya,” penehtlan tentang hubungan variabel lndependen (tanggung jawab sosial)
terhadap-—' ariabel. dependen ‘(Kinerja keuangan perusahaan) dengan menggunakan indikator
ROA, ROE dan:ROS juga dilakukan oléh Tsoutsora (2004) dan Aisjah et al (2013) membuktikan -
batiwa tanggung jawab sosial: memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan -

Tsoutsora (2004):menggunakan variabel kontrol tingkat hutang pada sampel S&P dari periode
1996 sampai dengan 2000 dan Aisjah et al (2013) tidak menggunakah variabel kontro! akan tetapi
menambahkan variabel dependen Tobin's Q pada sampel perusahaan negara lndonesra dari
periode 2008 sampai dengan 2011.

Berbeda dengan hasil penelitian di atas, penelitian yang telah dilakukan oleh. Matin et a/ -
(2011) dengan menggunakan variabel 1ndependen {Tanggung jawab sosmi) dalam menganahsm
faktor-faktor. yang mempengaruhl variabel dépenden (Kinerja keuangan pérusahaan) dengan

ripel. Negara Tehran dar penode 2005 membuktikan bahwa tanggung jawab sosial tidak
memrllkz- perigaiuh signifikan. terhadap. kmena keuangan pemsahaan { Matin et al , 2011).
 'Perbedaan . hasil penelitian Juga dibuktikan oleh- Korathotage (2012) dengan
menggunakan variabel independen (Tanggung jawab sosial) dalam menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi variabel dependen {Kinerja keuangan perusahaan).dengan menggunakan
indikatar ROA, ROE dan. ROS serla firm size sebagai-variabel kontrol pada sampel Negara Sri
Lanka dari-periode 2004 sampai. dengan 2009 membuktikan bahwa tanggung jewab sosial”
memiliki pengaruh signifikan_positif terhadap ROA dan ROE, namun tidak memiliki pengaruh

s!gmﬁkan terhadap ROS

Pengaruh antara Tanggung Jawab Sosial terhadap ROA : 1_

Return on Asset (ROA) menipakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan ‘
petusahaan. dalam menghasifkan- keunturngan dari aklivitas perusahaan-yang diperbandingkan
dengan‘total. aset perusahaan: Secara umuom, perusahaan yang menerapkan konsep tanggung
jawab sosial yang . baik akan mendatangkan dampak positif bagi perusahaan. Hal ini
menglndlkaSikan bahwa semakin barnyak pengungkapan aktivitas dan tanggung jawab sosial
perusahaan ‘dalam. Iaporan keuangan, maka semakin meningkat pula citra perusahaan yang
akhimya berdampak pada kinerja keuangan perusahaan.

Peneliian dengan menggunakan sampel perusahaan Negara Vietnam dari periode
2010 sampai dengan 2012, menyatakan bahwa tanggung jawab sosial merupakan variabel yang
memiliki korelasi positif terhadap ROA. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan penerapan
konsep tanggung jawab sosial yang bagus dan terus diimprovisasi cenderung memiliki
kemampuan untuk menghasilkan laba yang tinggi bagi pefusahaan (Trang & Yekini, 2014).
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Terdapat penelitian lain yang juga memberikan hasil yang sama, yaknl: berdasarkan hasil
penelitian Herremans ef al. (1993) dalam {Januari, 2005) menyatakan bahwa tanggung jawab
* sosial memiliki korelasi positif terhadap ROA. Penambahan biaya yang dikeluarkan dalam bentuk
tanggung Jawab sosial akan diimbangi dengan peningkatan efisiensi dari akivitas tersebut. Hasil
Ini memperkuat teori stakeholders yang menyatakan peningkatan tanggung jawab sosial akan
memberikan dampak positif terhadap kalangan stakeholder. Lebih speSiﬁknya Hakim & Nugmho
{2014) yang juga melakukan penelitian yang sama pada sampel 145 dari tahun 2009 sampai
dengan tahun 2014, mengungkapkan bahwa biaya tanggung jawab soslal yang digunakan
sebagai kompensasi kamisi maupun bonus bagi karyawan, akan meningkatkan kinerja karyawan
dan loyzlitas terhadap perusahaan.
~ Hasil penelttlan serupa yang membukltikan tanggung jawab sosial memiliki korelasi
positif terhadap ROA. juga terbukli dari penelitian terdahuiu yang dilakukan oleh Sun (2012),
Ahmed et al. (2012), Vitezic (2011), Keffas. (2011), Chei {2010), Tsoutsoura (2004), Aisjah et al.
(2013),. Bampton et al- (2011), Bargezar (2014) Chang et al. (2010), Chen (2011), Ghelli (2013),
Mwangi -& Jerotich (2013), Lyon. (2007), Korathotage (2012), Beflavance et al (2008),
Schneswels (1988), Aydem (2012), Bnouni {2014), Darko et al. (2014) Flammer et al. (2013),
Haijjat et al, (2012), Kurniawansyah: (2013), Muhamad et al. {(2011), Muhamad et ak (2014),
Palrner (2012), Syahnaz (2013), Tehranian et al. (2014), Fagbemi (2012), Smadi ef al. {2014),
Mulyadi (2012), Ke ef'al. (2014). Datrimawan (2011).
‘Hasil peneliian Fauzi (2014) pada: sampel data perusahaan yang terdaftar pada New
York Stock Exchange dari periode 2004 sampai- ‘dengan 2008, ménunjukkan bahwa Ianggung
Jawab sosial tidak memiliki pengaruh yang- signifikan terhadap ROA. Dengan asumsi bahwa
perusahaan yang mererapkan perilaku yang bertanggung;awab mungkm memiliki kelemahan
komipetitif karena mengeluarkan biaya yarig tidak perlu, yang jelas akan mengurangi laba
71 an, sehingga pada. akhirhya berdampak pada kefidak- konsistenan tanggung jawab
il térhadap ROA. Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Matin
2041), Nadeem et al. (2012), Wijayanti et al. (2011), Sarumpaet (2005), Waddcck ef al.
(Fagbemi, 2012),
asarkan uraian penjelasan model penelitian terdahuly, maka penuhs akan melakukan
ygaruh tanggung jawab sosial terhadap kinerja ketiangan perusahaan sebagai suatu
.perusahaan manufakiur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan
nelitian sebelumnya, maka rumusan hipotesis yang akan diuji adatah sebagai

OA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
METODE PENELITIAN

nakan dalam penelman tni adalah metode kausal komparatlf Penehuan

n vanabel tanggung jawab
untuk. pengukuran vanabel

t: pe -_dengan k eria pemlllhan sampel, yakni pemsahaan manufaktur yang
terdaftar dl BEI “dafi tahun 2009 sampai dengan 2013.

Variabel deperiden dalam peneliian ini adalah Retum on Assefs (ROA), rasio ini
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan. ROA dapat
digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur kemampuan peruszhaan dalam
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mengefisiensikan penggunaan tola! aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rumus
perhitungan ROA dapat diformulasikan sebagai berikut:

Net Income
-ROA = Total Assets

Sumber: Trang dan Yekini (2014).

Variabel independen dan vatiabel konirol dalam penelitian ini adalzh sebagai berikut:

a. Tanggung jawab sosial yang mengacu pada standarisasi 1ISO 26000 tahun 2010. Dimana
tanggung jawab sosial (CSR) diukur dengan menggunakan indeks 37 item pengungkapan
sosial yang merupakan variabel dummy, yakni pemberian-nilal 1 untuk item tanggung jawab
sosial yang diungkapkan, dan nilai 0 untuk item tanggung jawab sosial yang tidak

diungkapkan _dalam - laporan ‘keuangan perusahaan. Rumus perhitungan CSR dapat’

diformulasikan sebagai berikut:

. Ixij
CSRDJj =——=X1_
Keterangan:
CSRDIj ::CSR Disclosure Index perusahaan j
b 4] :Jumlah: pengungkapan; 1 = jika item i diungkapakan dan 0 jika tidak
1} : Jumlah item untuk perusahaan

Sumber: Trang dan Yekini (2014).
b. Ukuran perusahaan menyatakan besar kecilnya perusahaan dilihat dari besamya penjuaian

dan total aset. Penelitian ini menggunakan perhitungan ukuran perusahaan menggunzakan
total asset yang diformutasikan sebagai berikut:

Size = Ln (Total Assets)

Sumber: Trang dan Yekini (2014).

¢. Indikator risiko risiko (DTA) pada penelitian ini mencerminkan besamya proporsi hutang yang
digunakan perusahaan terhadap total aset dalam struktur modal perusahaan. 'Rumus
perhitungan DTA dapat diformiulasikan sebagai-berikut;

Total Debt
DTA = Total Assets

Sumber: Trang dan Yekini (2014).

~ Data ‘yang-digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari Japoran keuangan perusahaan go public dan terdaftar di BE! yang diperoleh melalui situs

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idy.co.id), dimana data sekunder ini akan digunakan sebagai

sampel penelitian, = . _
* 'Statistik deskriptif menipakan métode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan

penyajian suatu .gugusan data. sehingga memberikan informasi yang berguna. Informasi-

infornasi dari- data .uji dengan menggtihakan metode stalistik deskriptif seperti minimom,
maksiinum, mean, dan standar deviasi.

Pemilihan estimasi yang tepat disesuaikan dengan kondisi data. Untuk memilih model
terbaik antara PLS, FEM, dan REM, maka digunakan uji chow dan uji hausman (Ariefianto, 2012).

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel depénden. Jika tingkat probabilitas < 0,05 maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksikan variabel dependen atau dapat dikatakan variabet independen
secara keseluruhan memberikan pengaruh pada variabel dependen.
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing—masing variabel independen dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Jika probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05
maka variabe! independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Jika probabilitas lebih besar atau sama dengan 0,05 maka variabel independen mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel dependen. Uji Goodness of Fit Mode! dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. Jumlah populasi
perusahaan yang terdaftar di-BEI sebanyak 560 perusahaan. Jumlah sampel yang memenuhi
kriteria sebanyak 115 perusahaan (575 data observasi) disajikan pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 _ |
Jumiah Pefusahaan Indonesia yang Dijadikan sebagai Sampel
Keterangan . L Jdmilak
- Perusahaan yang terdaftar'di BE}-2009-2013 ‘560 perusahaan
" Perusahaani yarig tidak:-memenuhi kriteria .(445) perusahaan
Perusahaan yang dijadikan sampef 115 perusahaan
Total data selama periode 5 tahun 575 data’
- Total data outlier {9) data
Total data yang memenuhi kiiteiia 566 data

* Sumber: Data sekunder diofah(2015).

Hasil pengolahan stalistik deskriptif (BE)) atas data-data tersebut disajikan pada Tabel 2
di bawah ini;

_ Tabei 2
_ Statistik Deskriptif
Model N Minimum - Maksimum Rata-Rata Standar
. Deviasi

ROA 566  -D,755766  0,659093 , 0,085832 0,121228
Tanggung Jawab

Sosial 566 0,162162 0,918919 0,529462 0,202938
-Ukuran Perusahaan 566 21,755550  33,808018--——27,817999 1.649_990
Risiko Perusahaan 566  0;,023127 3342068  0,547951 0,401597

Sumber: Data sekunder diolah (2015); ROAT 721um o asser,

Berdasarkan hasil uji F untuk model regresi CSR terhadap ROA, diperoleh nilai F sebesar
7,249679.dengan nilai signifikansi 0,000000, karena.model memiliki nilai signifikansi febih kecil
dari 0,05, maka dapat. disimpulkan bahwa model regresi tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen ROA perusahaan, atau dapat dikatakan tanggung jawab sosial
berpengaruh kinerja keuangan.perusahaan. Hasil uji F untuk model regresi disajikan pada Tabe!
3 di bawah ini:

Tabel 3
Hasil Uji F
Variabel Dependen F Slg. _ ‘Kesimpuian
_Model Regresi (ROA) 7.249679 0,000000 Signifikan

Sumber: Data sekunder diolah (2015).
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[digunakandalam- penelitian inl yakni: tanggung jawab sosial perusahaan, ukuran perusahaan.

Berdasarkan hasit uji t model regresi pada perusahaan indonesia yang terdaftar di BE!
seperti yang terpapar pada Tahel 4 menunjukkan bahwa nilai t dari variabel tanggung jawab
sosial sebesar 0,301579 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000000, Nilai t dari variabel ukuran
perusahaan sebesar 0,014474 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000000. Nilai t dari variabel
risiko perusahaan sebesar -0,022704 dengan nilai signifikansi sebesar 0,062800. Hasil uji t
membuktikan bahwa variabel tanggung jawab sosial dan ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikansi dibawah 0,05 sehingga memiliki pengarub yang signifikan, dan sebaliknya variabel
risiko. perusahaan memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga variabel tersebut tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Nilai konstanta variabel ROA adalah -0,485564 yang menyatakan
bahwa dalam kondisi ceteris paribus dimana nilal variabel bebas dianggap konstan, maka ROA
dianggap -0,485564.

Tabel 4
. Hasil-Uji t Tan'ggung_,J'awab Sosial terhadap ROA s
Variabel Coefficient Prob. Kesimpuk
Constant -0,485564 0,000000 \
TanggungJawab Sosial 0,301579 0,000000 Signifikan’
Ukuran:Perusahaan 0,014474 0,000000 Signifikan
Risiko Perusabaan =~ -0,022704 0062800  Tidak Signifik

Stimber: Data sekunder diolah (2015).

Persamaan regresi yang terbentuk berdasarkan hasil vji t (BEI) pada Tabel 4 untuk
model regresi adalah sebagai berikut: .

ROA  =-0,485564 + 0,301578 Tanggung Jawab Sosial + 0,014474 Ukuran Perusahaan -
0,022704 Risiko Perusahaan +e
Hasil pengujian koefisien korelasi dan koefisien determinasi disajikan pada Tabel 7
dibawah ini: -
Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Regres! . .
- Variabel Dépenden . ‘ Adjusted R Square
__Model Regresi (ROA) ' ' 0,217785 L
Sumber: Data sekunder diolah (2015).

Pada Tabel 5 di atas, nilai adjusted R Square untuk-mode! regresi ROA adalah 0,217785.
Hal ini menunjukkan bahwa 21,78% dari variabel dependen (ROA) pada perusahaan Indonesia .
yang ferdaftar di BEI dapat dijelaskan oléh variabel independen dan variabel konftrol yang™

dan risiko perusahaan; sedangkan sisanya sebesar 78,22% dijefaskan oleh- faktor-faktor iain
diluar dari variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN REKOMENDAS!

- Variabel independen tanggung jawab sosial perusahaan pada sampel perusahaan yang.
terdaftar -di BEl memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 'ROA. Hasil penelitian yang
membuktikan bahwa variabel tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh yang -
signifikan terhadap ROA Konsisten- dengan hasil. penelitian yang dilakukan oleh Sun (2012),
Ahmed et al. (2012), Vitezic (2011), Keffas {2011) dan Choi (2010). ‘Namiin hasil penelitian ini,
tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Matin ef al, (2011), Nadeem et al
(2012), Wijayanti et al. (2011), Sarumpaet (2005} dan Waddock ef al. dalam {Fagbemi, 2012).
Dengan demikian, tanggung jawab sosial perusahaan dapat digunakan untuk memprediksi
besamya ROA perusahaan di negara Indonesia.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitt minimnya literatur-literatur pendukung
yang didapatkan mengenai pengaruh tanggung jawab sosial terhadap kinerja keuangan
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perusahaan. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk  penelitian berikuinya adalah
mengumpulkan lebih banyak teori-teori pendukung yang dapat dijadikan sebagaj pembanding
dafam rangka pengambilan kesimpulan.

Implikasi manajerial yang dapat dilakukan oleh manajemen perusahaan adalah merjaga
keseimbangan pengungkapan tanggung jawab sosial antara kepentingan stakeholder dan
manajemen perusahaan. Hingga pada akhimya aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan
baik, yakni mencapai laba dari kegiatan operasional perusahaan, serta benefit dan aktivitas
tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan. Berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh
perusahaan yaitu meningkatkan pengungkapan tanggting jawab sosial yang masih termasuk
dalam proporsi rendah terutama praktek operasi yang adil, seperti: anti korupsi, keterlibatan yang
bertanggung jawab dalam urusan politik, kompetisi' yang adil, promosi tanggung jawab sosial,
dan penghommatan hak cipta. Selain itu, juga dapat dilakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial unluk - kategor lain, yakni: tata kelola organiasi, hak-hak asasi manusia, praktek
ketepagakerjaan, lingkungan, isu-isu konsumen, serta pemeliharaan dan pengembangan
masyarakat,
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